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ABSTRAK
HARAPAN ATAU TRAGEDI: EKSISTENSI IMPERIAL JAPANESE NAVY
YAMATO DALAM SEJARAH ANGKATAN LAUT JEPANG HINGGA
PERANG DUNIA KEDUA

JOVANKA ALIF SAPUTRA

I.J.N Yamato dijuluki sebagai kapal perang terkuat dan terbesar dalam
sejarah. 1.J.N Yamato merupakan harapan bagi angkatan laut Jepang dan juga
masyarakat Jepang pada saat itu. Walaupun menyandang nama bangsa Jepang kuno
dan memiliki teknologi kapal perang mutakhir, .J.N Yamato tidak memiliki
prestasi yang dapat mengharumkan nama Jepang pada Perang Dunia Kedua.
Sehingga dapat dikatakan bahwa |.J.N Yamato juga merupakan tragedi untuk
bangsa Jepang. Tujuan pertama penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
harapan yang dikembankan kepada 1.J.N Yamato oleh bangsa Jepang dan apa saja
tragedi yang didapatkan oleh I.J.N Yamato semasa hidupnya.

Penelitian dimulai dengan membaca kembali sejarah mengenai 1.J.N
Yamato yang telah dituliskan secara resmi oleh beberapa tokoh sejarah. Penelitian
dilanjutkan dengan menganalisis peristiwa-peristiwa sejarah yang dianggap penting,
data yang didapat direkonstruksikan dan dilakukan pembandingan poin-poin yang
mengindikasikan harapan Jepang terhadap 1.J.N Yamato dengan tragedi yang
dialami I.J.N Yamato pada Perang Dunia Kedua. Penelitian diakhiri dengan sedikit
penjelasan mengenai keadaan Angkatan laut Jepang pasca tenggelamnya 1.J.N
Yamato.
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Xvi



Harapan atau Tragedi: Eksistensi Imperial Japanese Navy Yamato dalam Sejarah Angkatan Laut
Jepang
hingga Perang Dunia Kedua
JOVANKA ALIF SAPUTRA, Dra. Sri Pangastoeti, M.Hum.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2022 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

ABSTRACT
HOPE OR TRAGEDY: EXISTENCE OF IMPERIAL JAPANESE NAVY
YAMATO ON HISTORY OF IMPERIAL JAPANESE NAVY UNTIL
WORLD WAR TWO

JOVANKA ALIF SAPUTRA

[.J.N Yamato is dubbed as the strongest and largest warship in history. [.J.N
Yamato was a light of hope for Imperial Japanese Navy and Japanese folk at the
time. Despite bearing the name of the ancient Japanese nation and possessing the
latest warship technology, [.J.N Yamato did not have any achievements that could
make Japan proud in the Second World War. So it can be said that .J.N Yamato
was a tragedy for Japan at that time too. The first purpose of this research is to find
out what hopes were placed on I.J.N Yamato by the Japanese and what tragedies
were experienced by [.J.N Yamato during his lifetime.

The research begins by re-reading the history of I.J.N Yamato which has
been officially written by several historical figures. Followed by analyzing
historical events that are considered important, the data obtained is reconstructed.
Comparing the points that indicate Japan's expectations of [.J.N Yamato with the
tragedy experienced by I.J.N Yamato during the Second World War. And lastly,
explanation about the states of Imperial Japanese Navy, after I.J.N Yamato sunken.
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